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Abstrak 
Tujuan yang hendak dicapai dengan diadakannya penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh harga, promosi dan kualitas produk terhadap keputusan 
pembelian. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian kuantitatif, data yang 
digunakan adalah data primer melalui kuesioner. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini sebanyak 100 responden dengan menggunakan teknik non 
probability sampling dengan menggunakan pendekatan purposive sampling. 
Pengujian analisis menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji 
heteroskedastisitas, sedangkan teknik analisis datanya menggunakan analisis 
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga, promosi dan 
kualitas produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. 
 
Kata Kunci: harga, promosi, kualitas produk, keputusan pembelian 
 
Abstract 
The objective to be achieved by holding this research is to determine the effect of 
price, promotion and product quality on purchasing decisions. This research was 
conducted on students of the Muhammadiyah University of Surakarta. This type 
of research is quantitative research, the data used are primary data through a 
questionnaire. The sample used in this study were 100 respondents using a non-
probability sampling technique using a purposive sampling approach. The 
analysis test used the normality test, multicollinearity test and heteroscedasticity 
test, while the data analysis technique used multiple linear regression analysis. 
The results showed that price, promotion and product quality had a significant 
effect on purchasing decisions. 
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1 PENDAHULUAN 
Seiring Perkembangan zaman perubahan akan terjadi dengan berbagai tuntutan 
globalisasi. Smartphone merupakan salah satu kemajuan teknologi di bidang 
elektronik. Pemasaran berguna untuk memasarkan produk atau mengenalkan 
produk kepada konsumen agar konsumen mengenal dan tertarik pada produk 
tersebut. Fatmaningrum, et., al (2020) menyatakan produk yang dirancang 
perusahaan harus memiliki kualitas yang baik, serta wajib dikomunikasikan secara 
terus menerus kepada konsumen. Sari (2021) strategi yang bagus agar produk 
yang di hasilkan bisa tetap bersaing dengan produk-produk lain. Satu-satunya 
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atribut yang sulit ditiru adalah merek yang kuat. Perusahaan atau produk yang 
memiliki merek yang kuat cederung lebih mudah memenuhi kebutuhan dan 
keinginan sesuai dengan persepsi konsumen. Persaingan antar perusahaan adalah 
suatu hal yang lazim dalam dunia bisnis. Setiap perusahaan berusaha untuk 
menjadi yang terdepan dalam sebuah bidang usaha dengan berbagai caranya 
masing-masing (Fernando dan Aksari 2017). 
Untuk mengetahui hal tersebut perusahaan harus menerapkan strategi 
pemasaran yang tepat. Strategi pemasaran sangatlah berguna untuk kemajuan 
produk dalam bersaing di pasarnya, perusahaan harus pintar-pintar untuk mencari 
peluang agar dapat mengalahkan pesaing dipasar tersebut. Wahyuningsih (2019) 
menyatakan bahwa tujuan perusahaan dapat dicapai dengan menguasai pasar 
sehingga harus diketahui dan dipahami tentang konsep pemasaran, yaitu filosofi 
bisnis yang menyatakan bahwa kepuasan pelanggan merupakan syarat ekonomi 
dan sosial untuk kelangsungan hidup perusahaan. Produsen juga harus bisa 
memahami perilaku konsumen terhadap produk pasar, agar produsen dapat 
menyesuaikan cara untuk mengatur strategi pemasaran yang tepat.  
Keputusan pembelian merupakan keputusan yang diambil oleh konsumen 
dalam memilih atau membeli produk. Pengambilan keputusan merupakan sebuah 
proses yang terdiri dari beberapa tahapan yaitu, pengenalan, kebutuhan, pencarian 
informasi dan perilaku pasca pembelian. Menurut Desi Peburiyanti (2020) 
keputusan pembelian merupakan kegiatan induvidu yang secara langsung terlibat 
dalam pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian produk yang 
ditawarkan oleh penjual.  
Ada beberapa faktor yang mempengaruh faktor pembelian, salah satu 
faktornnya adalah harga. Harga adalah jumlah uang yang harus di bayar ketika 
membeli barang yang di inginkan. Sutrisno dan Haryani (2017) menyatakan harga 
merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran yang memberikan pendapatan 
bagi organisasi. Harga menjadi salah satu variabel pemasaran yang fleksibel dan 
dapat dimainkan perusahaan (Anam, et,. al 2021). Menurut Arnold (2021) harga 
merupakan suatu nilai tukar yang bisa disamakan dengan uang atau jasa bagi 
seseorang atau kelompok pada waktu tertentu dan tempat tertentu.  
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Faktor selanjutnya yang mempengaruhi keputusan pembeli yaitu promosi. 
Menurut Fitaloka, et., al (2019) promosi merupakan kegiatan yang Dilakukan 
untuk menunjukkan keistimewaan produk dan membujuk pembeli untuk membeli 
Jika perusahaan dapat memberikan promosi dengan baik akan berpengaruh dalam 
penjualan produk. Jika suatu produk memiliki promosi yang baik maka barang 
atau jasa yang ditawarkan akan mudah diingat oleh konsumen (Suhartono 2020). 
Selain harga dan promosi ada juga kualitas produk yang dapat 
mempengaruhi keputusan pembelian. Jika kualitas produk sesuai dengan 
kebutuhan, maka konsumen akan puas dan tertarik untuk membeli kembali 
produk tersebut. Menurut Respati (2019) kepuasan pelanggan sangat tergantung 
pada bagaimana tingkat kualitas produk yang ditawarkan, mengacu dengan hal 
tersebut maka banyak perusahaan yang berlomba-lomba dengan meningkatkan 
kualitas produk yang baik.  
Penulis memilih untuk melakukan penelitian terhadap iphone karena 
melihat beberapa mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Surakarta banyak 
yang menggunakan smartphone tersebut dan saya ingin mengetahui kenapa 
memilih membeli iphone daripada smartphone yang lain. Apa mungkin kualitas 
smartphone iphone lebih baik penulis memilih untuk melakukan penelitian 
terhadap smartphone iphone karena dipandang sebagai smartphone yang 
tergolong untuk kalangan menengah keatas dan banyak mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta yang memilih menggunakan smartphone iphone. 
Penulis ingin mengetahui kenapa banyak mahasiswa Universitas Muhammadiyah 
Surakarta yang memilih menggunakan Iphone daripada Smarphone yang lain. 
Berdasarkan uraian latar belakang penilitian diatas, maka peneliti tertarik untuk 
melakukan dengan judul “Pengaruh Harga, Promosi dan Kualitas Produk terhadap 
Keputusan Pembelian Smartphone Iphone”. 
 
2 METODE  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan  pendekatan 
kuantitatif. Menurut Yusa (2018) kuantitatif diartikan sebagai metode penelitian 
yang berdasarkan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
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atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan menguji hipotesis yang 
telah ditetapkan 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Wicaksono dan Mudiantono, 2017). Sampel yang diambil dari 
populasi ini harus representatif atau yang mewakili. Karena dalam penelitian ini 
populasi terlalu besar sehingga peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang 
ada di populasi (keterbatasan dana, tenaga, dan waktu) maka peneliti 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. 
Widiyanto (2008) mengatakan bahwa jika populasi besar dan tidak 
diketahui dengan pasti, maka untuk penentuan sampel dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut : 
  
    
        
 (1) 
  
       
        
 
n = 96,04 dibulatkan menadi 100 
Keterangan 
n = Ukuran sampel 
z = 1,96score pada signifikansi tertentu (tingkat keyakinan ditentukan 95 %) 
moe = Margin of error atau kesalahan maksimum yang bisa ditoleransi, biasanya 
10% 
Dari perhitungan menggunakan rumus di atas diperoleh sampel sebanyak 
96,4 yang kemudian dibulatkan menjadi 100. Maka dalam penelitian ini jumlah 
sampel yang digunakan adalah sebanyak 100 responden. Jumlah responden 
sebanyak 100 responden tersebut dianggap sudah representatif karena sudah lebih 
besar dari batas minimal sampel. 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer yang 
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada responden dan data sekunder 
yang diperoleh melalui jurnal dan artikel dari PDAM Tirto Negoro Sragen. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dengan cara membagikan kuisioner kepada responden yang dituju untuk 
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mendapatkan data tang akurat. Kuesioner yaitu suatu teknik pengumpulan data 
dengan cara menyusun daftar pertanyaan yang telah penulis siapkan dan 
mengajukan daftar pertanyaan tersebut kepada responden (Liyas and Primadi, 
2017). Angket berisi daftar pertanyaan yang berhubungan dengan variabel disiplin 
kerja, lingkungan kerja, kinerja karyawan dan leader member exchange. 
Penelitian ini menggunakan uji instrumen penelitian yang terdiri dari uji 
validitas dan uji reliabilitas. Kemudian dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri 
dari uji normalitas, uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas. Selanjutnya 
dilakukan uji hipotesis untuk menguji suatu kebenaran hipotesis dalam peneliyian 
ini dengan menggunakan analisis regresi linear berganda, uji koefisien 
determinasi (R
2
), uji t dan uji F. Analisis regresi linear berganda dinyatakan 
dengan persamaan linear sebagai berikut : 
Y = a+b1X1 + b2X2+ b3X3 + e (2) 
Dimana: 
Y = Variabel Dependen (keputusan pembelian)  
a = Konstanta dari persamaan regresi 
b1 = Koefisien regresi variabel harga 
X1 = Variabel independen (harga) 
b2 = Koefisien regresi variabel promosi 
X2 = Variabel independen (promosi) 
b3 = Koefisien regresi variabel kualitas produk 
X3 = Variabel independen (kualitas produk) 
e = standar error 
3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Uji Instrumen Penelitian 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. 
Uji validitas didefinisikan sebagai ukuran seberapa tepat dan cermat suatu alat 
ukur dalam melakukan fungsi ukurnya (Mahardika and Firmansyah, 2018). 
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Variabel dikatakan valid jika r hitung positif dan r hitung > r tabel. Variabel 
dikatakan tidak valid jika r hitung tidak positif dan r hitung < r tabel. 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Harga 
No Item r hitung r tabel Keterangan 
H1 0,624 0,195 Valid 
H2 0,695 0,195 Valid 
H3 0,713 0,195 Valid 
H4 0,678 0,195 Valid 
Sumber : Data primer diolah, 2021 
Berdasarkan tabel diatas, uji validitas Harga (X1) dapat dikatakan bahwa 
dari empat butir pertanyaan yang diuji hasilnya dinyatakan valid, dikarenakan 
nilai r hitung > r tabel. 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Promosi 
No Item r hitung r tabel Keterangan 
P1 0,755 0,195 Valid 
P2 0,799 0,195 Valid 
P3 0,853 0,195 Valid 
P4 0,77 0,195 Valid 
P5 0,401 0,195 Valid 
Sumber : Data primer diolah, 2021 
Berdasarkan tabel diatas, uji validitas Promosi (X2) dapat dikatakan bahwa 
dari lima butir pertanyaan yang diuji hasilnya dinyatakan valid, dikarenakan nilai 
r hitung > r tabel. 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas Kualitas Produk 
No Item r hitung r tabel Keterangan 
KP1 0,565 0,195 Valid 
KP2 0,664 0,195 Valid 
KP3 0,525 0,195 Valid 
KP4 0,568 0,195 Valid 
KP5 0,587 0,195 Valid 
KP6 0,564 0,195 Valid 
Sumber : Data primer diolah, 2021 
Berdasarkan tabel diatas, uji validitas Kualitas Produk (X3) dapat 
dikatakan bahwa dari enam butir pertanyaan yang diuji hasilnya dinyatakan valid, 
dikarenakan nilai r hitung > r tabel. 
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Tabel 4. Hasil Uji Validitas Keputusan Pembelian 
No Item r hitung r tabel Keterangan 
KEP1 0,816 0,195 Valid 
KEP2 0,828 0,195 Valid 
KEP3 0,815 0,195 Valid 
KEP4 0,773 0,195 Valid 
KEP5 0,73 0,195 Valid 
Sumber : Data primer diolah, 2021 
Berdasarkan tabel diatas, uji validitas Keputusan pembelian (Y) dapat 
dikatakan bahwa dari lima butir pertanyaan yang diuji hasilnya dinyatakan valid, 
dikarenakan nilai r hitung > r tabel. 
3.1.1 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas dapat diartikan sebagai konsistensi jawaban responden atas 
pertanyaan yang diajukan dari waktu ke waktu. Suatu kuesioner dikatakan reliabel 
apabila nilai Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,6. 
Tabel 5. Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas 
No. Variabel Cronbach's Alpha Keterangan 
1. Harga 0,613 Reliabel 
2. Promosi 0,781 Reliabel 





Sumber : Data primer diolah, 2021 
Hasil uji reliabilitas pada tabel menyatakan bahwa variabel harga, promosi, 
kualitas produk dan keputusan pembelian memiliki nilai Cronbach’s Alpha diatas 
0,6 (CA > 0,6) sehingga instrumen penelitian tersebut dinyatakan reliabel. 
3.2 Uji Asumsi Klasik 
3.2.1 Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal atau tidak. Dasar 
pengambilan keputusan dalam uji ini adalah uji kolmogorov-Smirnov, dengan 
acuan jika nilai signifikasi > 0.05 (Sig > 0,05) maka data penelitian berdistribusi 










0,851 0,610 Data Berdistribusi Normal 
Sumber : Data primer diolah, 2021  
Hasil uji normalitas pada tabel menunjukkan bahwa nilai Kolmogorov-
Smirnov Z sebesar 0,610 dengan asymp.sig.(2-tailed)  0,851 > 0,05. Berarti data 
penelitian memenuhi syarat untuk berdistribusi normal.  
3.2.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah didalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Untuk mendeteksi ada 
tidaknya multikolinearitas di dalam regresi dapat dilihat dari nilai torelance ≥ 0,10 
dan nilai Variance Inflasing Factor (VIF) ≤ 10. 
Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Tolerance VIF Keterangan 
Harga 0,491 2,035 Bebas Multikolinearitas 
Promosi 0,629 1,589 Bebas Multikolinearitas 
Kualitas produk 0,526 1,899 Bebas Multikolinearitas 
Sumber : Data primer diolah, 2021 
Hasil uji multikolinearitas pada tabel menunjukkan bahwa masing-masing 
variabel independen memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan nilai variance 
inflating factor (VIF) kurang dari 10 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penelirtian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
3.2.3 Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamat ke pengamat lain. 
Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas yang digunakan yaitu uji 






Tabel 8. Ringkasan Hasil Uji Heteroskedastisitas 













Sumber : Data primer diolah, 2021 
Dari hasil uji heteroskedastisitas yang telah dilakukan dengan 
menggunakan metode Glejser didapati hasil signifikansi dari variabel bebas lebih 
besar dari nilai standar signifikan sebesar 0,05. Sehingga dapat disimpilkan bahwa 
pada penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas. 
3.3 Uji Kelayakan Model Penelitian 
3.3.1 Koefisien Determinasi (R2) 
Nilai koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur seberapa besar 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai adjusted R
2
 
berkisar antara nol sampai satu, semakin mendekati angka satu dapat dikatakan 
model tersebut semakin baik dan dapat dikatakan signifikan.  
Nilai R
2
 sebesar 0,625 yang berarti bahwa variabel harga, promosi dan 
kualitas produk mampu menjelaskan variasi perubahan variabel keputusan 
pembelian sebesar 62,5% dan sebesar 37,3% dijelaskan oleh variabel lain yang 
tidak diteliti. 
3.4 Uji Hipotesis 
3.4.1 Koefisien Regresi 
Tabel 9 Analisis Regresi Linear Berganda (Persamaan 1) 




Kualitas Produk 0,367 
Sumber : Data primer diolah, 2021 
Adapun persamaan regresi sebagai berikut : 
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Y = -4,937 + 0,555 X1 + 0,385 X2 + 0,367 X3+ e (3) 
Persamaan diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: Konstanta bernilai 
negatif – 4,937, hal ini menunjukkan bahwa jika variabel harga, promosi dan 
kualitas produk diibaratkan bernilai nol maka nilai keputusan pembelian sebesar -
4,937. Koefisien variabel harga bernilai positif 0,555. Berarti apabila harga naik 
dan sementara promosi dan kualitas produk tetap, maka nilai keputusan pembelian 
akan meningkat sebesar 0,555. Koefisien variabel promosi bernilai positif 0,385. 
Berarti apabila promosi naik dan sementara harga dan kualitas prosuk tetap, maka 
nilai keputusan pembelian meningkat sebesar 0,385. Koefisien Kualitas produk 
bernilai positif 0,367. Berarti apabila kualitas produk naik dan sementara harga 
dan promosi tetap, maka nilai keputusan pembelian naik sebesar 0,367. 
3.4.2 Uji t (Uji Parsial) 
Uji t dilakukan untuk menguji masing-masing variabel independen secara 
individual (parsial), uji t dilakukan melihat nilai pengaruh dari masing-masing 
variabel independen terhadap variabel dependen 
Tabel 13 Hasil Uji t 
Variabel Thitung Ttabel sig. Keterangan 
Harga 4,018 1,984 0,000 Berpengaruh 
Promosi 6,732 1,984 0,000 Berpengaruh 
Kualitas Produk 4,587 1,984 0,000 Berpengaruh 
Sumber : Data primer diolah, 2021 
Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa : 
Variabel harga memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai sig.0,000 < 
0,050 mengidikasikan bahwa H0 ditolak. Dengan kata lain harga berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Variabel promosi memiliki 
nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai sig. 0,000 < 0,050 mengindikasikan bahwa 
H0 ditolak. Dengan kata lain promosi  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan pembelian. Variabel kualitas produk  memiliki nilai signifikansi 
sebesar 0,001. Nilai sig. 0,001 < 0,050 mengindikasikan bahwa H0 ditolak. 






Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka penulis memperoleh kesimpulan mengenai: Variabel harga 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Smartphone Iphone oleh 
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta, sehingga hipotesis pertama 
terbukti kebenarannya. 
Variabel promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian 
Smartphone Iphone oleh Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta, 
sehingga hipotesis kedua terbukti kebenarannya. Variabel kualitas produk 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Smartphone Iphone oleh 
Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Surakarta, sehingga hipotesis ketiga 
terbukti kebenarannya. Secara bersama-sama variabel harga, promosi dan kualitas 
produk berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian Smartphone 
Iphone. Berarti model yang digunakan adalah tepat atau fit (robust). 
4.2 Saran 
Diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk menambah metode lain seperti 
wawancara serta melakukan penyebaran kuesioner secara langsung supaya bisa 
mencari lebih dalam kepada responden, diharapkan peneliti selanjutnya 
menambahkan variabel lain seperti: citra merek, kualitas pelayanan supaya 
hasilnya lebih meyakinkan, diharapkan penelitian selanjutnya menambahkan 
lokasi penelitian dan jumlah sampel penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan acuan dan evaluasi 
untuk penentuan harga , promosi, dan kualitas produknya. Sehingga harga lebih 
kompetitif dan terjangkau untuk semua kalangan konsumen, kualitas produk lebih 
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